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ABSTRAK

Kasus pencemaran laut akibat tumpahan minyak sering terjadi, terutama di
laut Indonesia. Indonesia yang mempunyai lautan yang sangat luas, sehingga
ekosistem laut sangat banyak dan sangat membantu para nelayan. Dengan adanya
pencemaran laut yang mengakibat kerusakan ekosistem dan kerugian bagi para
nelayan akibat dari pencemaran yang terjadi akibat tabrakan kapal yang membawa
minyak. Dari adanya pencemaran laut yang terjadi, Indonesia lebih ketat dalam
penanganan pencemaran laut akibat minyak. Adapun rumusan masalah yang
diangkat adalah bagaimana pengaturan Hukum Internasional tentang pencemaran
lingkungan laut akibat tumpahan minyak, bagaimana tanggung jawab perusahaan
Libya terhadap tumpahan minyak yang menimbulkan pencemaran laut,
bagaimana bentuk penyelesaian sengketa tumpahnya minyak di perbatasan laut
Indonesia. Tuntutan ganti rugi pencemaran minyak oleh pemilik kapal tanker
menjadi hal yang diatur secara serius oleh sistem hukum laut internasional melalui
konvensi internasional tentang pertanggung jawaban yang terus berkembang
mengenai pencemaran lingkungan laut akibat tabrakan kapal tanker dan
kompensasi bagi pencemaran minyak (The International Regime on Liablity and
Compensation for Oil Pollution Damage).

Kata Kunci : Ganti Rugi Pencemaran Lingkungan Laut Akibat Tabrakan Kapal
Tanker, Konvensi Tovalop/Cristal 1969.
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ABSTRACT

Cases of sea pollution due to oil spills often occur, especially in the
Indonesian sea. Indonesia which has a vast sea, so that the marine ecosystem is
very much and very helpful for the fishermen. With the presence of sea pollution
which results in ecosystem damage and losses to fishermen due to pollution that
occurs due to collisions of ships carrying oil. From the occurrence of sea pollution
that occurred, Indonesia was more stringent in handling sea pollution due to oil.
The formulation of the problem raised is how International Law arrangements
regarding pollution of the marine environment due to oil spills, how is the
responsibility of the Libyan company for oil spills that cause sea pollution, what is
the form of resolving the dispute over the spill of oil on Indonesia's sea border Oil
pollution claims by tanker owners are seriously regulated by the international
marine legal system through international conventions on growing accountability
regarding pollution of the marine environment due to tanker collisions and
compensation for oil pollution (The International Regime on Liablity and
Compensation for Oil Pollution Damage).

Keywords: Reduction of Marine Environmental Pollution Due to Tanker
Collision, 1969 Tovalop / Cristal Convention.
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